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ABSTRAK 

  

Industri penyedia jasa perhotelan adalah salah satu industri yang sedang 

berkembang di Kota Bandung. Hal ini dapat dilihat dari tingginya orang yang datang 

ke Kota Bandung baik untuk berbelanja dan menikmati kuliner ataupun orang yang 

datang untuk rapat dan berbisnis. Pesatnya perkembangan pariwisata dan 

pembangunan Kota Bandung menyebabkan banyak sekali hotel-hotel baru terlebih 

hotel ukuran kecil sampai menengah yang mulai berdiri dan menyediakan jasa 

akomodasi bagi pengunjung-pengunjung yang datang tersebut sehingga 

menimbulkan persaingan yang cukup ketat. Perusahaan penyedia jasa perhotelan ini 

tentu saja harus dapat melakukan usaha-usaha tertentu agar jasa yang ditawarkan 

dapat bersaing di pasar serta memberikan keuntungan secara maksimal bagi 

perusahaan.  

Perusahaan harus melakukan pengambilan keputusan secara tepat atas 

alternatif yang tersedia guna mengetahui serta meningkatkan laba dari penjualan 
berbagai jenis produk yang ditawarkan. Salah satu cara yang dapat digunakan agar 

keputusan yang diambil perusahaan menjadi lebih tepat adalah dengan melakukan 

perhitungan harga pokok dari produk yang ditawarkan menggunakan metode activity 

based costing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui contoh penggunaan metode 

activity based costing untuk menghitung harga pokok kamar yang kemudian 

informasi perhitungan harga pokok ini dapat digunakan perusahaan untuk proses 

pengambilan keputusan yang tepat tersebut. 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif analitis dengan 

data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian 

ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi pada Hotel Zebra Kebon Kawung 

Bandung untuk mengetahui aktivitas-aktivitas yang terjadi terkait penyediaan kamar 

dan mengetahui struktur perusahaan. Data sekunder didapatkan dari studi 

kepustakaan, terutama teori mengenai metode activity based costing. Penelitian ini 

dipusatkan pada departemen front office dan housekeeping hotel untuk dapat 

mengetahui aktivitas terkait penyediaan kamar sehingga dapat dilakukan perhitungan 

harga pokok kamar menggunakan metode ABC. 

Setelah dilakukan penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

activity based costing yang digunakan untuk menghitung harga pokok kamar dapat 

menghasilkan informasi perhitungan biaya yang lebih akurat dan dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan untuk melakukan tindakan lanjutan atau 

activity based management. Untuk saran yang dapat diberikan penulis adalah agar 

perusahaan menerapkan metode ini sebab dalam jangka panjang informasi 

perhitungan biaya ini dapat menguntungkan perusahaan misalnya dalam 

pengambilan keputusan untuk mengetahui bauran produk yang harus dijual untuk 

mencapai keuntungan secara maksimal. 

 

Kata kunci: Activity Based Costing, harga pokok, pengambilan keputusan, Activity 

Based Management. 
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ABSTRACT 

 

Hospitality service industry is one of the emerging industries in Bandung. 

This can be seen from the amount of people who come to Bandung to shop and enjoy 

the culinary or people who come for meetings or do business. The rapid development 

of tourism and development of Bandung cause a lot of new hotels, especially small to 

medium size hotels that began to offer and provide accommodation services for 

visitors that come, causing a fairly tight competition. The hotel service providers 

have to be able to make certain efforts for the services offered to be able to compete 

in the market and provide maximum benefits for the company. 

Companies should make appropriate decisions based on available 

alternatives to know and increase profits from the sale of various types of products 

offered. One way that can be used to make decisions taken by a company to be more 

appropriate is to calculate the cost of the product offered using activity-based 

costing method. This research aims to find out the example of the use of activity 

based costing method to calculate the cost of the room so that it can be used by the 

company for the appropriate decision making process. 

This research uses analytical descriptive research method with the data 

used is primary and secondary data. Primary data in this research are obtained from 

the interview and observation at Hotel Zebra Kebon Kawung Bandung to know the 

activities that occur related to the provision of rooms and to know the structure of 

the company. Secondary data are obtained from literature study, especially theory 

about activity based costing method. This research is focused on the front office and 

housekeeping department of the hotel to be able to know the activities that have 

relations to room provisioning so that the calculation of room cost can be done with 

the ABC method. 

After the research is done, it can be concluded that the activity based 

costing method used to calculate the cost of the room can produce more accurate 

cost calculation information and can be used as the basis for decision making for 

follow-up action or activity based management. As for the advice that can be given 

by the author is for the company to apply this method because in the long term, the 

information generated from the usage of ABC method can be a benefit the company, 

for example in decision making so that the company can decide about the product 

mix to be sold that gives the maximum profit. 

 

Keywords: Activity Based Costing, cost of goods sold, decision making, Activity 

Based Management. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kondisi pariwisata Indonesia semakin bertumbuh seperti dikutip dari 

indonesia-investments.com bahwa wisatawan asing yang mengunjungi Indonesia 

mengalami kenaikan rata-rata 7% dari tahun 2012 sampai 2015 dan belum termasuk 

wisatawan lokal. Hal ini menyebabkan banyak perusahaan terutama yang bergerak di 

bidang pariwisata menawarkan produk yang beraneka ragam dengan harapan dapat 

menguasai pasar sebesar mungkin. Akibat peningkatan jumlah perusahaan yang 

bergerak dalam industri sejenis memaksa setiap perusahaan untuk mampu bersaing 

dengan perusahaan sejenis lainnya. Perusahaan membutuhkan laba untuk dapat 

mempertahankan usaha atau memperluas usahanya. Untuk mencapai hal tersebut, 

perusahaan dituntut untuk bisa mencari cara agar dapat meningkatkan daya saingnya. 

Cara yang diambil perusahaan tersebut haruslah bisa memberikan informasi yang 

relevan dan baik agar manajemen perusahaan dapat mengambil keputusan sehingga 

efisiensi dan efektivitas operasional dapat dicapai. Kondisi inilah yang dihadapi 

perusahaan dalam ketatnya persaingan, termasuk perusahaan penyedia jasa 

perhotelan. 

Persaingan perusahaan penyedia jasa perhotelan sendiri bisa dikatakan ketat. 

Bisa dilihat dari jumlah dan perkembangan perusahaan jasa tersebut, terlebih di kota 

besar dan kota wisata. Di kota Bandung sendiri bisnis jasa perhotelan merupakan 

salah satu bisnis yang berkembang dengan sangat cepat. Seperti data yang diperoleh 

dari jabar.bps.go.id yang menunjukkan jumlah hotel di kota Bandung yang 

mengalami kenaikan dengan rata-rata sekitar 6% per tahun dari tahun 2009-2013 dan 

terus mengalami kenaikan tiap tahunnya. Hal ini disebabkan oleh perekonomian kota 

Bandung yang sudah menjadi salah satu kota wisata dan jasa yang perekonomiannya 

bertumpu pada industri wisata. Banyaknya jumlah usaha perhotelan di kota Bandung 

dan ditambah dengan perkembangan teknologi yang memudahkan orang 

mendapatkan kamar hotel dengan harga miring melalui agen online tentu saja 

menuntut tiap perusahaan perhotelan untuk mencari berbagai cara yang tepat agar 

http://www.indonesia-investments.com/id/bisnis/industri-sektor/pariwisata/item6051
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bisa meningkatkan daya saing, terutama dari harga sewa kamar dan efisiensi 

penggunaan sumber daya yang dimiliki. Perusahaan jasa perhotelan dapat 

menentukan harga sewa kamar dengan melihat hasil perhitungan biaya kamar atau 

menggunakan penilaian berdasarkan harga pasar hotel sejenis dan dapat juga dari 

campuran kedua cara tersebut.  

Apabila hotel menentukan harga sewa kamar dengan melihat perhitungan 

biaya kamarnya, maka metode Activity Based Costing tepat untuk diterapkan karena 

dapat mengetahui perhitungan biaya kamar dengan lebih baik dan tepat. Sedangkan, 

apabila hotel lebih menentukan harga dengan melihat harga pasar atau harga yang 

ditawarkan pesaing, metode ABC ini sendiri dapat memberi gambaran berapa besar 

tingkat laba yang diinginkan oleh perusahaan serta membantu juga untuk mengetahui 

biaya yang sebenarnya terjadi sehingga dalam menentukan harga sewa kamar, hotel 

dapat menyesuaikan harga jual dari setiap jenis kamar dan fasilitas lain yang 

ditawarkan hotel terhadap harga pasar pesaing lain yang sejenis. Dengan demikian, 

hotel akan dapat bersaing serta tidak akan mengalami kerugian walaupun tentu saja 

tamu ingin mendapatkan kamar dengan harga yang murah. 

Dengan menerapkan metode ABC ini hotel akan dapat menghitung biaya 

dengan lebih akurat. Alasannya karena biaya tidak langsung dialokasikan 

berdasarkan aktivitas. Hasil dari perhitungan yang akurat ini kemudian bisa menjadi 

informasi bagi pihak manajemen sehingga manajemen hotel dapat mengambil 

keputusan atau tindakan-tindakan lanjutan berdasarkan perhitungan tersebut. 

Aktivitas yang tidak menambah nilai dapat dikurangi atau dihilangkan, dan yang 

menambah nilai dapat diefisiensikan. Walaupun penerapan metode ABC bisa 

memakan biaya dan waktu yang cukup besar, dari perhitungan biaya yang akurat ini 

manajemen dapat membuat keputusan operasional dan stratejik yang baik. 

Keputusan yang diambil diharapkan akan dapat menghasilkan keuntungan yang lebih 

besar dalam jangka panjang bila dibandingkan dengan biaya dan waktu yang 

diperlukan perusahaan penyedia jasa perhotelan kota Bandung untuk menerapkan 

metode ini. 

Salah satu daerah ramai pengunjung di kota Bandung adalah daerah Kebon 

Kawung. Daerah ini banyak dikunjungi oleh wisatawan baik lokal maupun asing, 

terutama karena letaknya yang dekat dengan stasiun dan bandara kota Bandung. 
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Dikarenakan jumlah objek wisata yang cukup banyak, tidak sedikit pula perusahaan 

penyedia jasa perhotelan yang mendirikan hotel di daerah ini. Salah satu hotel yang 

ada di jalan Kebon Kawung adalah Hotel Zebra. Hotel ini merupakan jenis 

commercial hotel dan target pasar dari hotel ini adalah kalangan menengah ke bawah 

atau wisatawan yang menggunakan hotel sebagai akomodasi untuk tidur saja. Hotel 

ini menentukan harganya dengan melihat harga pasar hotel yang memiliki fasilitas 

dan lokasi sejenis. Walaupun demikian, hotel ini juga memiliki perhitungan harga 

pokok setiap jenis kamar yang dibuat dengan tujuan agar hotel mengetahui biaya apa 

saja yang ditimbulkan oleh penjualan kamar jenis tertentu. Kendati demikian, pihak 

manajemen hotel mengakui bahwa perhitungan biaya kamar yang dimiliki hotel saat 

ini tidaklah cukup baik sebab hanya memuat biaya guest supplies, laundry linen dan 

listrik saja, padahal ada banyak lagi biaya yang terjadi yang memiliki kaitan dengan 

penjualan kamar. Selain itu, pihak manajemen hotel juga mengakui menurunnya laba 

yang diperoleh perusahaan setiap tahunnya, yang salah satunya disebabkan oleh 

meningkatnya jumlah pesaing sejenis seperti Hotel Mutiara, Hotel Serena dan Hotel 

Scarlet Kebon Kawung. Oleh sebab itu, hotel ini ingin menghitung biaya kamar 

dengan lebih akurat sebagai patokan antara harga kamar minimum yang ditetapkan 

untuk mengetahui apakah hotel sudah tepat dalam menentukan harga jual kamar serta 

mengetahui laba yang dapat diperoleh perusahaan secara lebih akurat. Selain itu, 

informasi perhitungan harga pokok yang lebih akurat juga diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing terutama terhadap pesaing-pesaing yang memiliki lokasi 

yang dekat dengan Hotel Zebra. Oleh karena itu, penulis memilih Hotel Zebra Kebon 

Kawung sebagai tempat melakukan penelitian untuk skripsi ini. Penelitian ini 

difokuskan untuk menghitung biaya kamar hotel dengan metode ABC sebagai 

pembanding dari harga kamar minimum yang ditetapkan hotel atau sebagai dasar 

informasi pengambilan keputusan manajemen pihak hotel, misalnya dalam 

menentukan bauran produk yang hendak dijual atau melakukan perbaikan terkait 

efisiensi biaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Hotel menentukan harga dengan melihat keadaan pasar, sehingga seperti 

yang sudah diuraikan di atas bahwa salah satu kegunaan perhitungan biaya yang 
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akurat dapat dijadikan suatu gambaran atau alat bantu untuk hotel menentukan harga 

jual kamar yang ditawarkan. Selain itu, walau hotel melihat harga pasar sebagai 

dasar acuan penentuan harga jual akan tetapi tentu saja perusahaan tetap akan 

menentukan harga jual dengan cara melihat berapa besar biaya yang terjadi dari 

fasilitas atau jasa lainnya yang dimiliki dan ditawarkan perusahaan.  

Biaya sewa kamar sendiri terdiri dari berbagai biaya baik biaya langsung 

maupun tidak langsung. Masih banyak perusahaan penyedia jasa perhotelan yang 

menggunakan metode perhitungan harga pokok kamar yang dirasa kurang tepat, 

yang dapat menyebabkan biaya kamar menjadi undercosted atau overcosted. 

Berdasarkan hal tersebut, masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Biaya apa saja yang terjadi pada perusahaan yang memiliki hubungan 

terhadap perhitungan harga pokok kamar? 

2. Bagaimana proses perhitungan harga pokok kamar yang terjadi di perusahaan 

saat ini? 

3. Bagaimana penerapan ABC method dalam perhitungan harga pokok kamar di 

perusahaan? 

4. Bagaimana manfaat dari penerapan ABC method dalam perhitungan harga 

pokok kamar di perusahaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan identifikasi masalah, berikut adalah tujuan dilakukannya 

penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui biaya apa saja yang terjadi pada perusahaan yang memiliki 

hubungan terhadap perhitungan harga pokok kamar. 

2. Untuk mengetahui cara perusahaan melakukan proses perhitungan harga 

pokok kamar saat ini. 

3. Untuk mengetahui bagaimana penerapan ABC method dalam perhitungan 

harga pokok kamar di perusahaan. 

4. Untuk mengetahui manfaat dari penerapan ABC method dalam perhitungan 

harga pokok kamar di perusahaan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan bahwa hasilnya dapat memberikan 

manfaat kepada berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Manfaat yang 

dapat diberikan dari hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi saran bagi perusahaan dan dapat 

membantu perusahaan dalam mengambil keputusan berdasarkan hasil 

perhitungan dan pembebanan biaya berdasarkan aktivitas yang sebenarnya 

terjadi. 

2. Penulis 

Penelitian ini menambah wawasan dan pengalaman serta memberi gambaran 

dalam perhitungan biaya produk perusahaan jasa sebagai salah satu dasar 

perusahaan menetapkan harga sewa dari produk yang ditawarkan. 

3. Pihak lain, terutama di lingkungan perguruan tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan 

yang bermanfaat di lingkungan perguruan tinggi, terutama bagi jurusan 

akuntansi. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Kota Bandung yang saat ini sudah merupakan salah satu kota wisata yang 

cukup besar dan dikenal. Hal ini menyebabkan pentingnya pariwisata di kota 

Bandung sebagai sumber perekonomian yang pengaruhnya bisa dikatakan cukup 

signifikan untuk perkembangan perekonomian kota Bandung. Perkembangan sektor 

pariwisata di kota Bandung, terutama di industri jasa perhotelan, akan mempengaruhi 

perekonomian kota Bandung secara langsung. 

Hanya saja untuk berkembang, terdapat berbagai masalah yang timbul di 

perusahaan penyedia jasa perhotelan tersebut. Banyak faktor yang dapat 

menimbulkan masalah bagi perusahaan penyedia jasa perhotelan, contohnya adalah 

ketatnya persaingan, perkembangan teknologi yang pesat dan ketidakefisienan biaya 

yang terjadi di perusahaan. Untuk mengatasi masalah tersebut, banyak cara yang bisa 

ditempuh oleh perusahaan. Cara yang bisa diambil adalah dengan cara memperbarui 

sistem perhitungan biayanya.  
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Salah satu metode perhitungan biaya adalah metode ABC (Activity Based 

Costing). Definisi metode ABC sendiri menurut Horngren, dkk. (2015:170) adalah 

“Activity-based costing refines a costing system by identifying individual activities as 

the fundamental cost objects.”. Metode ABC, menurut Robert S. Kaplan (1998:100-

101) ada dua aturan dimana metode ini baik untuk diterapkan “1. The Willie Sutton 

rule. Look for areas with large expenses in indirect and support resources, especially 

when these expenses have been growing. 2. The high-diversity rule. Look for a 

situation where there is a large variety in products, customers, or processes.”. 

Disinilah metode ABC dirasa tepat untuk diterapkan, karena bertepatan dengan 

kondisi dimana sebaiknya sistem ini diterapkan. Selain itu, metode ini cocok untuk 

diterapkan di tempat dimana persaingan yang terjadi cukup ketat dan teknologi yang 

semakin murah dan canggih. 

Mayoritas biaya yang timbul di perusahaan penyedia jasa perhotelan adalah 

biaya tidak langsung, contoh paling umumnya adalah biaya listrik, biaya air, biaya 

berlangganan koran, biaya penyewaan jasa pest control, dan lain-lain. Hal ini 

mendukung dengan pernyataan Robert S. Kaplan di atas tentang dimana sebaiknya 

ABC diterapkan. Dengan diterapkannya metode ABC ini, diharapkan perhitungan 

biaya tidak langsung yang terjadi di perusahaan, akan menjadi lebih akurat, sesuai 

dengan apa yang sebenarnya terjadi. Perusahaan kemudian dapat menjalankan 

Activity-Based Management atau ABM, yang menurut Robert S. Kaplan (1998:137) 

adalah “Entire set of actions that can be taken, on a better informed basis, with 

activity-based cost informations.”. Berdasarkan hal ini diharapkan perusahaan dapat 

menjadi lebih efisien, yaitu menggunakan lebih sedikit sumber daya untuk mencapai 

hasil yang sama. 

Pada umumnya, perusahaan masih banyak yang menggunakan metode yang 

kurang tepat atau tidak cocok dalam menghitung biaya produknya. Setiap produk 

yang ditawarkan belum tentu memakai sumber daya dalam jumlah yang sama, atau 

di kasus ini yaitu hotel yang memiliki jenis kamar berbeda untuk disewakan. Hal ini 

bisa menimbulkan overcosting atau undercosting karena tidak mencerminkan biaya 

yang sebenarnya terjadi dan akan berpengaruh terhadap hasil perhitungan biaya 

setiap jenis kamar dan pada akhirnya bisa berdampak pada ketidaktepatan 
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perusahaan dalam membandingkan perhitungan biaya tiap jenis kamar tersebut 

terhadap harga dari masing-masing jenis kamar yang ditawarkan. 

Hal inilah yang menyebabkan perusahaan sebaiknya mengganti metode 

perhitungan biayanya menggunakan metode Activity Based Costing (ABC). Metode 

ini dapat menjadi solusi alternatif yang dapat diterapkan di perusahaan dikarenakan 

perhitungan biaya yang terjadi secara lebih akurat, sehingga dapat memberikan 

perbandingan yang lebih tepat pula terhadap harga yang ditetapkan perusahaan yang 

menggunakan market based pricing. Metode ini memungkinkan perusahaan untuk 

menghitung, membebankan serta mengalokasikan biaya tidak langsung secara lebih 

akurat sesuai apa yang sebenarnya dipikul oleh pemikul biaya. Informasi ini 

kemudian dapat digunakan perusahaan untuk melakukan ABM dan pada akhirnya 

diharapkan dapat menaikkan daya saing perusahaan.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih judul penelitian “Penerapan 

metode Activity Based Costing dalam perhitungan biaya tiap jenis kamar (Studi 

kasus pada Hotel Zebra Kebon Kawung Bandung).” 
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